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RINGKASAN 
 

Naufal Riza Firdaus, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, 

Mei 2016, Analisis Sistem Kerja Operator Pengemasan Berbasis Nilai OCRA Index Pada 

Bagian Pengemasan Keripik Buah, Dosen Pembimbing: Sugiono dan Wifqi Azlia. 

 

 Pekerjaan yang dilakukan dengan sistem kerja yang tidak sesuai akan berdampak pada 

masalah kesehatan dan fisik orang itu sendiri. Selain itu juga akan berdampak penurunan 

kualitas kerja perusahaan dan penurunan output produksi yang dapat merugikan dari sisi 

finansial perusahaan. CV. Kajeye Food adalahperusahaan dalam bidang makanan yang 

memproduksi aneka jenis keripik buah. Elemen kerja yang dilakukan pada bagian 

pengemasan bersifat ringan dan repetitive selama 8 jam kerja.Pada area bagian 

pengemasan diketahui belum pernah dilakukan evaluasi ergonomi terhadap sistem kerja 

dan lingkungan kerja pada bagian pengemasan. Perancangan stasiun kerja pada bagian 

pengemasan saat ini juga belum memperhatikan prinsip ergonomi. Apabila pekerja 

mengalami gangguan kesehatan atau kelelahan akibat beban kerja yang terlalu berat dapat  

dan berdampak negatif pada proses produksi dan output yang dihasilkan.Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi kondisi dan sistem kerja yang dialami oleh operator sehingga 

dapat memberikan rekomendasi perbaikan untuk mengurangi resiko keluhan fisik dan 

kelelahan pada operator. 

 Pada penelitian ini dilakukan analisis sistem kerja dengan menggunakan metode 

OCRA index. Tahap pertama adalah melakukan pengamatan dan pengumpulan data yang 

meliputi tindakan ,bagian pekerja, teknis pekerja, waktu siklus menggunakan stopwatch 

time study, jam kerja, postur kerja dan kondisi lingkungan kerja. Tahap kedua adalah 

melakukan pengolahan data menggunakan metode OCRA index.Pada tahap ini dilakukan 

menghitung frekuensi teknis tindakan per menit dan jumlah keseluruhan ATA dilakukan 

dalam satu shift kerja dan menghitung RTA mempertimbangkan faktor repetisi, postur, 

lingkungan, kekuatan dan lainya. Lalu menghitung nilai index OCRA. Tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis hasil , memberikan usulan perbaikan sesuai dengan hasil 

penelitian dan pengambilan kesimpulan serta saran. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode OCRA Index diketahui bahwa nilai  

risiko cedera pada bagian pengemasan pada proses produksi keripik di CV Kajeye Food 

cukup tinggi. . Pada operator pengemasan 1 (B1) memiliki nilai sebesar 1,6 untuk tangan 

kiri dan 11,1 untuk tangan kanan, sedangkan untuk operator pengemasan 2 (B2) memiliki 

nilai sebesar 2,2 untuk tangan kiri dan 9,4 untuk tangan kanan. Pada operator penimbangan 

1 (C1) memiliki nilai sebesar 0,6  untuk tangan kiri dan 7,6 untuk tangan kanan, sedangkan 

untuk operator penimbangan 2 (C2) memiliki nilai   sebesar 0,6 untuk tangan kiri dan 7,6 

untuk tangan kanan. Pada operator press  kemasan 1 (D1) memiliki nilai sebesar 3,7 untuk 

tangan kiri dan 6,6 untuk tangan kanan, sedangkan untuk operator press  kemasan 2 (D2) 

memiliki nilai   sebesar 3,7 untuk tangan kiri dan 6,1 untuk tangan kanan. Terakhir pada 

operator labelling (A) memiliki nilai sebesar 7,4 untuk tangan kiri dan tangan kanan. 

Faktor yang menyebabkan tingginya nilai adalah buruknya distribusi waktu istirahat yang 

belum sesuai dengan , postur kerja yang berisiko,fasilitas kerja yang kurang mendukung 

dan waktu kerja yang terlalu lama untuk jenis pekerjaan yang mempunyai sifat repetitive 

yang sangat tinggi. Rekomendasi perbaikan yang diberikan pada penelitian ini terbagi 

menjadi 4 yaitu, perbaikan waktu istirahat, penyeimbangan tindakan teknis, perbaikan 

lingkungan kerja, dan perbaikan fasilitas kerja. 

 

Kata kunci : OCRA, sistem kerja, waktu siklus, repetitif 
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SUMMARY 
 

Naufal Riza Firdaus, Department of Industrial Engineering, Faculty of Engineering, 

University of Brawijaya Mei 2016,Work System Analysis of Operator 

PackagingBasedOCRA Index Value In Division Packaging Fruit Chips, Supervising: 

Sugiono and Wifqi Azlia. 

 

Work carried out by a working system that does not comply will result in health 

problems and physical itself. In addition it will also affect the company's work quality 

deterioration and decline in production output which can be harmful in terms of financial 

companies. CV. Kajeye Food company in the field of food production of various kinds of 

fruit chips. Elements of the work done on the packaging is light and repetitive for 8 hours. 

The design of work stations on the packaging department today do not pay attention to 

ergonomic principles. If the workers have health problems or fatigue due to work load that 

is too heavy can be and is impacting negatively on the production process and output. This 

study aims to identify the conditions and work systems experienced by the operator so as 

to provide recommendations for improvement to reduce the risk of physical complaints and 

fatigue on the operator. 

In this research analysis working system using ocra index. The first stage is the 

observations and data collection that includes action, part of the workers, technical 

workers, the cycle time using a stopwatch time study, working hours, akward posture and 

working conditions. The second stage is to processing data using methods ocra index. At 

this stage, calculate the frequency of technical actions per minute and the total number of 

ATA is done in one shift work and calculate the RTA to consider the factor of repetition, 

posture, environment, power and other factors. Then calculate the value OCRA index. The 

next step is analysis the results  of recomendation for improvements in accordance with the 

results of the research and making conclusion. 

Based on calculations using the methods OCRA Index value known that the risk of 

injury on the part of the packaging production process chips in CV Kajeye Food quite high. 

On the packaging operator 1 (B1) has a value of 1.6and11.1 for the left hand and right 

hand, while for packaging operator 2 (B2) has a value of 2.2and9.4 for the left hand and 

right hand. Weighing operator 1 (C1) has a value of 0.6 and7.6 for the left hand and right 

hand, while for weighing operator 2 (C2) has a value of 0.6 and7.6 for the left hand and 

right hand. , At the press pack operator 1 (D1) has a value of 3.7and6.6 for the left hand 

and right hand, while for the press pack operator 2 (D2) has a value of 3.7and6.1 for the 

left hand and right hand , Recently Reviewed labeling operator (A) has a value of 7.4 for 

the left hand and right hand. Factors that lead to a high value is the poor distribution of rest 

periods are not in accordance with, labor risk posture, poor working facilities supporting 

and working time is too long for the kind of work that has a very high repetitive nature. 

Improvement recommendations given in this research is divided into four, namely, 

improvement of rest periods, balancing technical measures, improvement of working 

environment, and the improvement of working facilities. 

 

Keywords : OCRA, work system, cycle time, repetitive 
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